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luas top and bottom tees (mm?)

luas tee section (mm?)

lebar sayap (mm)

lebar potongan miring castella (mm)

konstanta torsi PSB

konstanta pembengkokan (mm®)

tinggi profil balok asli (mm)

tinggi profil castellated beam (mm)

jarak tepi luar sayap ke tepi luar bukaan (mm)
modulus elastisitas (N/mm?)

lebar pemotongan horizontal / gigi castella (mm)
tegangan kritis (MPa)

tegangan tekuk elastis (MPa)

tegangan ultimit (MPa)

tegangan leleh (MPa)

modulus geser elastis (MPa)

tinggi pemotongan profil (mm)

momen inersia arah x (mm%)

momen inersia arah y (mm%)

konstanta torsi (mm?#)

faktor panjang efektif tekuk lentur arah x

faktor panjang efektif tekuk lentur arah y
panjang elemen tanpa bracing

panjang efektif

pembatasan panjang tanpa bracing untuk kondisi batas leleh
pembatasan panjang tanpa bracing untuk kondisi batas inelastic lateral
torsional buckling

jarak sisa ke tumpuan baja castella

kekuatan lentur yang dimiliki penampang (KkNm)
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momen lentur nominal (KNm)

kekuatan lentur yang dibutuhkan (kNm)
momen leleh pada sumbu lentur (kNm)
kekuatan aksial nominal (kN)

kekuatan aksial yang dimiliki penampang (kN)
kekuatan aksial yang dibutuhkan (kN)
radius kelengkungan flens (mm)

jari-jari girasi arah x (mm)

jari-jari girasi arah 'y (mm)

lebar segmen panel (mm)

section modulus arah x (mm?®)

section modulus arah y (mm?®)

tebal sayap (mm)

tebal badan (mm)

parameter kelangsingan

parameter kelangsingan untuk elemen kompak
parameter kelangsingan untuk flens kompak
batas langsing flens nonkompak

regangan

tegangan (N/mm?)

sudut potongan castella (°)

Poisson’s ratio
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